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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis bahasa tabu pada
masyarakat tutur di pesisir Kota Lhokseumawe. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan yang mengandung
bahasa tabu. Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat Gampong Ulee Jalan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, teknik rekam,
teknik simak dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah identifikasi
data, klasifikasi data, analisis data, dan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan empat puluh data dari sepuluh orang informan yang terbagi ke dalam enam
jenis bahasa tabu, yaitu tabu nama orang tua lima data, tabu kerabat tiga data, tabu
nama orang yang meninggal tiga data, tabu nama binatang empat data, tabu nama
tuhan dua data, dan tabu kata-kata tertentu dua puluh tiga data.

Kata Kunci: jenis bahasa tabu, masyarakat pesisir, Ihokseumawe

ABSTRACT

This research aims to describe the types of taboo language in the speech community
on the coast of Lhokseumawe City. The research approach used is a qualitative
approach and the type of research used is descriptive research. The data used in this
research are speech that contains taboo language. The data source in this research is
the Gampong Ulee Jalan community. Data collection techniques in this research are
interviews, recording techniques, listening and note-taking techniques. The data
analysis techniques in this research are data identification, data classification, data
analysis, and conclusions. Based on the results of the research, it was found that as
many as forty data from ten informants were divided into six types of taboo language,
namely the taboo on parents’ names with five data, the taboo on relatives with three
data, the taboo on the names of deceased people with three data, the taboo on names
of animals with four data. data, the taboo on the name of God is two data, and the
taboo on certain words is twenty-three data.

Keywords: types of taboo language, coastal communities, Lhokseumawe

PENDAHULUAN
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Bahasa tabu adalah larangan atau pantangan dalam menggunakan kata-kata
tertentu karena dianggap mendatangkan malapetaka, menyebabkan perpecahan,
melanggar etika sopan santun, pencemaran nama baik, dan mengundang murka
manusia dan Tuhan. Menurut Pirmasari (2019:3), bahasa tabu merupakan ungkapan
masyarakat yang mengecam berbagai tindakan dan pernyataan yang dianggap
berdampak buruk bagi anggota masyarakat, baik karena alasan agama maupun karena
tindakan atau pernyataan tersebut melanggar nilai moral. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasbullah (2017:7) mengemukakan bahwa larangan dan pantangan tabu
diturunkan dari nenek moyang kepada orang tua hingga generasi mendatang.
Masyarakat yang menganut akan bahasa tabu biasanya percaya bahwa melanggar tabu
akan mengakibatkan kerugian, yang dianggap sebagai hukuman.

Pemakaian bahasa tabu sangat sering terjadi dalam percakapan masyarakat
Gampong Ulee Jalan, misalnya ‘6ma... lagak that aneuk nyoe, putéh, gléh, tumbon lom .
,wah... cantik sekali anak ini, putih, bersih, gemuk lagi“. Sekilas ungkapan di atas
tampak biasa dan sering terdengar, serta dari sisi kebahasaan penggunaan ungkapan
tersebut tepat dan bermakna jelas. Namun, kalimat-kalimat seperti di atas tidak boleh
diucapkan pada saat menjenguk bayi karena diyakini bayi tersebut akan terkena
penyakit. Menurut (Anam & Aunur, 2021:192) Penyakit itu disebut penyakit “ain”.
Penyakit ain adalah suatu jenis penyakit yang disebabkan oleh rasa kagum terhadap
seseorang yang dilihat tanpa menyebut nama Allah atau penyakit yang disertai rasa
dengki/cemburu, yang disasar dengan panah beracun rasa iri setan yang ditembakkan
pada objek tersebut yang menyebabkan penyakit.Seharusnya agar tidak menjadi tabu
seseorang menambahkan kata Masya Allah, karena Secara harfiah ungkapan “Masya
Allah Tabarakallah” berarti “inilah yang dikehendaki Allah, semoga Allah
memberkahi”. Ungkapan ini diucapkan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah
atas segala anugerah yang diberikannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengkaji jenis-jenis bahasa tabu pada
masyarakat tutur di pesisir Kota Lhokseumawe.Adapun permasalahan-permasalahan
terhadap jenis bahasa tabu sebagai berikut. Pertama, penelitian ini belum pernah
dilakukan sebelumnya di Universitas Malikussaleh, khususnya tentang bentuk-bentuk
bahasa tabu pada masyarakat pesisir Lhokseumawe. Kedua, pada saat ini bahasa tabu
sudah terabaikan oleh anak-anak kalangan muda karena perkembangan zaman. Ketiga,
pada masa sekarang ini bahasa Aceh telah banyak mengalami perubahan makna kata
sehingga mungkin saja kata yang dahulu dianggap tabu sekarang tidak dianggap tabu
lagi.

Tabu atau pantangan adalah larangan sosial yang kuat akan ucapan, benda,
tindakan, atau orang yang dianggap tidak diinginkan bagi suatu kelompok budaya atau
masyarakat. Kata “tabu” (taboo) berasal dari bahasa Polinesia Tonga, diperkenalkan
oleh Kapten James Cook, dan kemudian masuk ke dalam bahasa Inggris dan bahasa
Eropa lainnya, yang berarti suatu perilaku yang dilarang atau dihindari (Pirmasari,
2019:10). Parera (dalam Ummah, 2017:13) menyebutkan bahwa tabu berkaitan
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dengan larangan menyebut orang, hewan, dan benda tertentu, namun ada pula nama
yang dikatakan tabu. Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa tidak semua
kata merupakan ungkapan yang tabu meskipun beberapa sebagian besar komunitas
menyetujui hal-hal tertentu adalah ungkapan tabu, misalnya topik yang berhuungan
dengan seks, bagian tubuh, dll.

Adapun fungsi bahasa tabu menurut Wardhaugh (dalam Sari, 2012:1-11)
terdapat tiga jenis, yaitu (a) draw attention to oneself yang berfungsi untuk menarik
perhatian orang lain kepada diri sendiri (b) show contempt berfungsi untuk
menunjukan penghinaan terhadap suku, ras, atau seseorang yang dianggap rendah, dan
(c) to be aggresive or prvoactive berfungsi untuk menjadi agresif dan provoaktif
dimana kata tabu digunakan untuk memancing tanggapan orang lain seperti
kemarahan dan kejahatan. Secara verbal, Frazer (dalam Sunandar, 2018:1- 12)
menggolongkan kata-kata tabu menjadi enam bagian, yaitu (1) tabu nama orang tua,
(2) tabu nama kerabat, (3) tabu nama orang yang meninggal, (4) tabu nama orang dan
binatang yang disakralkan, (5) tabu nama Tuhan, dan (6) tabu kata-kata tertentu.
Menurut Chaizir (2021), faktor-faktor yang mempengaruhi Masyarakat, yaitu (a)
faktor sosial, (b) faktor budaya, (c) faktor pendidikan, dan (d) faktor agama.

Menurut Chaer dan Agustina (dalam Puspasari, 2018), masyarakat tutur
merupakan suatu kumpulan orang atau masyarakat yang mempunyai beragam bahasa
yang relatif sama dan mereka memiliki penilaian yang sama mengenai norma-norma
penggunaan bahasa yang digunakan dalam masyarakat tersebut. Saleh (2017)
menyatakan agar mengerti makna konsep masyarakat tutur (speech community), kita
perlu memahami tiga jenis masyarakat tutur yang umum ditemukan, yakni: sebahasa
dan saling pengertian, sebahasa tapi tidak saling mengerti dan berbeda bahasa tapi
saling mengerti. Alfaizi (2017) mengemukakan masyarakat tutur itu merupakan suatu
masyarakat yang kelompoknya sekurang-kurangnya menguasai berbagai bahasa dan
norma-norma yang sesuai dengan penggunaannya. Berdasarkan beberapa pendapat
diatas dapat disimpulkan masyarakat tutur adalah gabungan orang yang menggunakan
bahasa yang sama dan norma yang sama dalam memakai bentuk-bentuk bahasa.

Masyarakat pesisir adalah sekelompok masyarakat dengan pola hidup, perilaku,
dan ciri khas tertentu yang mendiami wilayah perbatasan antara darat dan laut. (Fajrie,
2017) menyebutkan bahwa masyarakat pesisir cenderung bergantung pada sumber
daya kelautan, atau perikanan, untuk penghidupan dan kebutuhan mereka sehingga
masyarakat pesisir membentuk budaya sendiri yaitu budaya masyarakat pesisir.
Masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir mempunyai budaya pesisir dan dapat
digolongkan sebagai masyarakat dengan peradaban yang kasar. Hal ini ditandai
dengan sikap yang lugas, ucapan spontan, tutur kata yang cenderung kasar. Gaya
bahasa masyarakat pesisir berbeda dengan bahasa masyarakat pedalaman yang penuh
denga adat istiadat, halus dan tidak bernada tinggi. Komunikasi dan bahasa yang
digunakan dalam komunikasi antar masyarakat pesisir menunjukkan bahwa mereka
masih menjaga tradisi dan budaya pesisir yang ada di daerah tersebut. Penjelasan di
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atas menunjukkan bahwa gaya komunikasi ditentukan dan dipengaruhi oleh situasi dan
kondisidimana seseorang berada.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Jenis-jenis Bahasa Tabu pada
Masyarakat Tutur di Pesisir Kota Lhokseumawe”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2015:15)
menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk
meneliti objek yang alamiah. Pendekatan kualitatif sangat cocok digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis jenis-jenis bahasa
tabu pada masyarakat pesisir kota Lhokseumawe. Pendekatan ini dipilih karena
datanya berbentuk fenomena, kemudian data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa
penjelasan, mendeskripsikan, atau menganalisis, tidak diperolen melalui prosedur
statistik atau perhitungan berdasarkan rumus.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Sumanto (dalam Zulfah, 2017:6) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan secara objektif
tentang sesuatu bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang. Penelitian deskriptif dipilih karena data
yang diperoleh di lapangan lebih jelas, mendalam, dan signifikan.

Data penelitian ini adalah tuturan yang mengandung bahasa tabu pada
masyarakat tutur di Gampong Ulee Jalan Kota Lhokseumawe. Sumber data penelitian
ini adalah masyarakat Gampong Ulee Jalan, Kecamatan Banda Sakti, Kota
Lhokseumawe. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 10 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, teknik rekam, teknik simak dan catat. Peneliti melakukan wawancara
dengan informan yang telah dipilih sebelumnnya untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang bahasa tabu. Pada saat wawancara berlangsung, peneliti
menggunakan alat yang digunakan untuk merekam video ataupun audio seperti ponsel.
Setelah melakukan penelitian di lapangan, peneliti mencatat kata atau kalimat yang
dilontarkan oleh masyarakat pesisir menggunakan pulpen dan kertas data, kemudian
melakukan seleksi dan menganalisis data. Data yang dikelompokan adalah data yang
termasuk ke dalam jenis-jenis bahasa tabu. Setelah mengelompokan data-data yang
sudah dikumpulkan, peneliti menganalisi dan mendeskripsikan data yang diperoleh di
pembahasan lalu menyimpulkan hasil data yang disusun secara terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian ini mendeskripsikan jenis-jenis
bahasa tabu pada masyarakat tutur di pesisir Kota Lhokseumawe. Data dalam
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penelitian ini adalah tuturan tabu yang bersumber dari informan yaitu masyarakat
pesisir di Ulee Jalan Kota Lhokseumawe.

1) Tabu Nama Orang Tua (TNOT)
Adapun yang termasuk ke dalam tabu nama orang tua sebagai berikut.

(ZKO01) “Ho kajak kah Fatimah?”
“Kemana kau pergi Fatimah?)”

Pengucapan kata kah Fatimah “kau Fatimah” nama secara langsung kepada
orang yang lebih tua di larang atau tabu, karena dianggap tidak beradab. Di dalam
Islam ulama mengajarkan bahwa orang lebih tua dipanggil kakak, ibu, ayah, ustadz
dan seterusnya. Panggilan tersebut disesuaikan dengan panggilan di tengah
masyarakat yang dianggap santun. Untuk menghindari pelanggaran pengucapan
kata tabu, dilakukan penyulihan kalimat di atas seperti Ho neujak Kak Fatimah?
“Mau pergi kemana Kak Fatimah?”.

(ZK02) “Dari nék sampoe aneuk ka bajeung”
“Dari nenek sampai anak sudah haram”

Kata aneuk bajeung “anak haram” adalah anak yang terlahir di luar nikah atau
tanpa ikatan pernikahan. Penghinaan ini biasanya ditujukan kepada seseorang,
memaki membawa-bawa nama orang tua dan mengatakan seluruh keturunan haram.
Kalimat tersebut dilarang dan dianggap sangat kasar dalam masyarakat Gampong
Ulee Jalan. Jika seseorang sedang marah, kata-kata tersebut sering dilontarkan
kepada lawan bicaranya. Oleh karena itu, sumpah serapah seperti itu sering kali
menjadi penyebabnya perang besar antara sipemaki dan yang dimaki. Kutukan
tersebut dilarang karena sangat hina dan rendah derajatnya, layaknya status yang
disandang anak haram. Bahasa tabu di atas tidak ada bentuk penyulihan kata apapun
karena bertujuan memaki dan menyerang orang lain.

(NRO1) “Pap ku keuh”
“Setubuhi ayahmu”

Kalimat di atas merupakan kalimat yang sering diucapkan oleh masyarakat
Gampong Ulee Jalan. Kata tersebut sering diucapkankan ketika sedang marah,
kaget, dan latah. Perkataan tersebut tidak sengaja diucapkan karena sudah menjadi
kebiasaan. Namun, kalau dilihat dari pengertiannya, kalimat ini seharusnya tidaklah
boleh terucap karena memiliki maksud menyandang nama orang tua untuk
disetubuhi. Tidak ada bentuk penyulihan kata apapun untuk menggantikan bahasa
tabu dengan memaki yang bertujuan menyerang orang lain. Bahasa tabu di atas
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tidak ada bentuk penyulihan kata apapun karena bertujuan memaki dan menyerang
orang lain.

2) Tabu Kerabat (TK)
Adapun yang termasuk ke dalam tabu kerabat sebagai berikut.

(DMO1) “Gata cukdp hi ngon maklén”
“Kamu mirip sekali dengan ibuku”

Menurut masyarakat Gampong Ulee Jalan, pernyataan atau ungkapan suami
yang menyamakan fisik istri dengan ibu sendiri dipercaya sebagai larangan dan
pantangan. Kepercayaan masyarakat Gampong Ulee Jalan, ucapan tersebut dapat
menjatuhkan talak. Ungkapan tersebut dalam Islam dikenal dengan sebutan zhihar.
Zhihar merupakan sesuatu yang dilarang agama dan memiliki konsekuensi hukum
yang menyertainya. Jika seorang suami men-zhihar istrinya sang suami harus
membayar kafarat (denda) sehingga zhihar-nya tersebut tidak sampai menjadi talak.
Untuk menghindari pelanggaran pengucapan kata tabu, maka dilakukan penyulihan
kalimat di atas seperti kalimat Gata cukop tari lagee bidadari “kamu cantik sekali
seperti bidadari”.

(DMO02) “Ho kajak kah kak? "
“Kemana kau pergi kak ?”

Pengucapan kah “kau” dilarang pada masyarakat Gampong Ulee Jalan
kepada saudara kandung karena dianggap tidak sopan berbicara dengan yang lebih
tua. Seharusnya orang yang lebih tua harus kita hormati, apalagi dalam berbicara
kita harus sopan dan lemah lembut. Agar lebih sopan dan beradab seseorang harus
mengganti dengan menggunakan kata droeneuh “kamu”.

3) Tabu Nama Orang Meninggal (TNOM)
Adapun yang termasuk ke dalam tabu nama orang meninggal sebagai berikut.

(LDO1) “Pajan ka maté geu kak nyan?”
“Sejak kapan kakak itu mati”

Menurut masyarakat Gampong Ulee Jalan perkataan di atas sangat tidak
pantas atau pantang diucapkan. Jika dilihat memang kata-kata di atas mempunyai
arti yang sama, yaitu menggambarkan manusia yang telah kehilangan nyawanya.
Namun, kata-kata tersebut tidak dapat sembarangan diucapkan karena kata mate
“mati” lebih cocok digunakan untuk hewan atau tumbuhan. Sehingga tidak sopan
jika digunakan untuk manusia, ujaran tersebut juga biasanya digunakan untuk
menghina atau memaki seseorang. Jika ungkapan tersebut digunakan, masyarakat
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Gampong Ulee Jalan yang mendengar sesuatu kata tersebut akan memudaratkan
emosi mereka. Seharusnya, agar lebih sopan dan menghidari kata tabu dalam
penyebutan kata mate “mati” diganti dengan meuninggai “meninggal”, ataupun ka
geuwo bak Allah “sudah kembali kepada Allah”.

(ZK05) “Makajih meunan tub6h manyet, jameun jih kan pancuri”
“Makanya seperti itu tubuh mayatnya, dulukan dia pencuri”

Kalimat tersebut sangat tidak pantas diucapkan ketika sedang melayat apalagi
di depan mayat. Masyarakat Gampong Ulee Jalan melarang mengungkit-ungkit,
membicarakan, dan mencela keburukan jenazah semasa hidupnya. Alangkah
baiknya kita sebagai umat Muslim ketika sedang melayat mendoakan dan
membicarakan tentang kebaikan-kebaikan jenazah, dan menyembunyikan
keburukan-keburukannya.

4) Tabu Nama Binatang (TNB)
Adapun yang termasuk ke dalam tabu binatang sebagaiberikut.

(MMO03) “Tikdh paléh abeh kapaj6éh eungkét 16ng”
“Tikus licik habis kau makan ikanku*

Tikoh “tikus”adalah binatang pengerat, binatang tersebut dianggap
mempunyai pemahaman yang halus terhadap manusia. Masyarakat Gampong Ulee
Jalan percaya akan larangan mengucapkan nama dan memakinya. Pada konteks ini
ditakuti akan membawa sial terhadap masyarakat, jika masyarakat memaki maka
tikus tersebut akan mengerat benda-benda milik masyarakat tersebut. Untuk itu,
sebaiknya masyarakat memuji si binatang tersebut, maka dilakukan penyulihan
kalimat diatas seperti, Kasép nyoe nyakti meutuah “Sudah cukup wahai ‘tikus’ yang
baik hati”.

(LDO02) “Weueh that 16ng kameng nyan ka geusie”
“Sedih kali saya, kambing itu udah di sembelih*

Simpati terhadap ternak/unggas yang disembelih dagingnya untuk
dikonsumsi dilarang dalam masyarakat gampong Ulee Jalan. Karena hewan yang
akan dikonsumsi harus diikhlaskan untuk disembelih supaya menjadi halal.
Bukannya malah mengucapkan sayang, karena ucapan seperti itu bisa membuat
daging hewan/unggas yang halal untuk dikonsumsi menjadi haram. Bahasa tabu di
atas tidak ada bentuk penyulihan kata apapun karena berempati ke pada
ternak/unggas yang disembelih.

(ZKO03) “Lagée ase sigam nyan”
“Seperti anjing laki itu”
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Makian seseorang dengan sebutan asé “anjing” adalah sesuatu yang dilarang
pengucapannya pada masyarakat gampong Ulee Jalan,karena anjing adalah
hewan/binatang yang haram dan bernajis. Pernyaatan seperti itu menyamakan
antara manusia dengan binatang. Makian dan kutukan tersebut termasuk ke dalam
bentuk kekesalan yang ditujukan oleh si pemaki. Menghina seseorang merupakan
dosa besar, perbuatan itu juga berdampak negatif pada orang yang dihina.
Penghinaan itu tentu akan menyakiti hati dan perasaannya. Jika orang yang
tersinggung tidak menunjukkan kesabaran dan sifat lapang dada, hinaan akan
berubah menjadi kebencian. Bahasa tabu di atas tidak ada bentuk penyulihan kata
apapun karena bertujuan memaki dan menyerang orang lain.

5) Tabu Nama Tuhan (TNT)
Adapun yang termasuk ke dalam tabu nama Tuhan sebagai berikut.

(DMO03) “Alhamdulillah”
“Segala puji bagi Allah”

Alhamdulillah merupakan kalimat zikir untuk mengagungkan nama Allah.
Kalimat ini tidak boleh dibaca atau diucapkan di dalam toilet karena toilet
merupakan tempat untuk membersihkan diri dari hadas dan najis sehingga dikenal
kotor. Dengan begitu, pengucapkan lafadz Allah di dalam kamar mandi dilarang
karena tidak pantas dan tidak mulia sebab banyaknya najis dan kotoran. Untuk
menghindari pengucapan tabu maka membatinkan dzikir dan doa cukup di dalam
hati saja.

6) Tabu kata-kata Tertentu (TKT)
Adapun yang termasuk ke dalam tabu nama orang tua sebagai berikut.

(LDO03) “Kak padum yum jarém nyoe?”
“Kak berapa harga jarum ini”

Jardm “jarum” adalah alat jahit berbentuk batang yang memiliki ujung yang
runcing dan lubang untuk memasukan benang. Hal yang sama berlaku untuk benda
besi lainnya, karena biasanya jarum dipergunakan oleh orang sebagai alat santet.
Pantang meminta atau membeli jarum pada malam hari karena akan membawa
kesialan dan yang merupakan kepercayaan turun temurun masyarakat Gampong
Ulee Jalan. Untuk menghindari pengucapan kata tabu maka kata jarbm “jarum”
diganti dengan peuneucop.

(NRO04) “Iéng kalon si Cut na peunyakét budok”
“Saya lihat si Cut ada penyakit kusta”
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Budok ‘“kusta” merupakan penyakit yang sangat menjijikkan dan sulit
disembuhkan. Pada zaman dahulu, penderita penyakit ini sering diisolasi dari
masyarakat karena diyakini orang menular. Dari segi medis, penyakit budok mirip
dengan penyakit kusta. Selain penyakitnya yang menjijikan penyebutan nama
penyakitnya juga menjadi dilarang untuk dilontarkan. Jika seseorang menanyakan
pertanyaan tentang suatu penyakit, langkah yang baik untuk dilakukan adalah
memberitahu orang itu untuk melihat atau mengecek sendiri ke rumah si penderita.
Hal tersebut dilakukan karena ketakutan yang luar biasa terhadap penyakit yaitu
berupa keyakinan akan tertular.

(RSO1) “Alahai dara tuha ha"'n lagét-lagot 167
“Dasar perempuan tua tidak laku-laku lagi”

Kata dara tuha “perempuan tua” adalah kata yang bermaksud menghina
seseorang gadis yang sudah lanjut usiannya dan belum menikah. Pengucapan
tersebut sangat dilarang bagi masyarakat Gampong Ulee Jalan karena dapat
menyinggung perasaan gadis tersebut. Seharusnya jodoh, rezeki, ajal dan
perceraian adalah takdir Allah, jadi sebagai manusia tidak boleh menghina
seseorang karena Allah yang maha pengasih.

(RS02) “Bit kah dajeu buta siblah”
“Sungguh kau betul seperti dajjal buta mata sebelah”

Ucapan yang kurang berkenan ketika menyebut atau menjuluki seseorang
dapat menjadi kebiasaan. Bermula hanya dari spontan julukan tersebut bisa sampai
tua. Hal ini sering dijumpai di sekitar masyarakat Gampong Ulee Jalan, misalnya
namanya “Rivai” tapi orang memanggilnya dengan sebutan “dajjal”. Ucapan
tersebut dilarang dan sangat tidak baik karena dajjal adalah kafir, musuh umat islam.

(RS03) “Sabé h’ana roh eungkot, cukop jra teuh”
“Selalu tidak dapat ikan, capek sekali kita”

Ucapan ini juga sering terucap dari sebagian masyarakat Gampong Ulee Jalan
karena kalimat ini sudah menjadi kebiasaan, contohnya pada nelayan ketika
duanelayan sedang menjaring ikan si a mengucapkan kata sabé h’ana roh eungkot,
cukdp jra teuh “selalu tidak dapat ikan, capek sekali”. Ucapan seperti ini tidak baik
karena seperti tidak percaya dengan ketetapan tuhan. Jangan berputus asa ketika
hasil tangkapan tidak ada sebab masih ada tuhan yang maha memberikan rezeki.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan data jenis bahasa tabu yang
paling banyak ialah Tabu Kata-kata Tertentu (TKT) karena Pertama, banyak
masyarakat masih membahas kata-kata tabu tersebut sehingga masih sering di dengar
oleh generasi. Masyarakat gampong Ulee Jalan merupakan masyarakat pesisir
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sehingga sering menggunakan kata-kata tabu tersebut dan diikuti oleh generasi. Kedua,
karena masyarakat sering menyepelekan ucapan tanpa memikirkan resiko dari kata
yang diucapkan tersebut. Penggunaan kata-kata tabu yang semakin bebas dan terbuka
membuat kepekaan masyarakat terhadap kata tabu menipis. Hal ini akan memunculkan
anggapan bahwa tidak akan masalah bila mengucapkan kata-kata tabu. Padahal kata
tabu masih memiliki efek yang ditimbukan bila diucapkan di tempat yang salah.

Data yang paling sedikit ialah Tabu Nama Tuhan karena Pertama, mayoritas
masyarakat yang ada di Ulee Jalan beragama islam. Sehingga masyarakat lebih hati-
hati dalam berbicara mengenai tabu nama tuhan. Kedua, Masyarakat percaya bahwa
nama tuhan dilarang diucapkan dalam kegiatan yang kurang baik karena menunjukkan
kurangnya rasa hormat bagi Allah Sendiri. Seseorang yang menyalahgunakan nama
Allah akan 'dipandang bersalah' oleh-Nya. Nama Allah sering dicemarkan ketika
seorang ketika bersumpah. Orang yang menggunakan nama Allah untuk menegaskan
sumpahnya, namun tidak memenuhi janjinya, menunjukkan sikap tidak menghormati
Allah dan tidak takut terhadap pembalasan-Nya. Pada hakikatnya ialah sama dengan
menolak keberadaan Allah.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian bahasa tabu yang paling banyak ditemukan adalah bahasa
tabu kata-kata tertentu karena masyarakat sering menyepelekan ucapan tanpa
memikirkan resiko dari kata yang diucapkan tersebut. Penggunaan kata-kata tabu yang
semakin bebas dan terbuka membuat kepekaan masyarakat terhadap kata tabu menipis.
Hal ini akan memunculkan anggapan bahwa tidak akan masalah bila mengucapkan
kata-kata tabu. Padahal kata tabu masih memiliki efek yang ditimbukan bila diucapkan
di tempat yang salah. Sedangkan data yang paling sedikit ialah Tabu Nama Tuhan
karena mayoritas masyarakat yang ada di Ulee Jalan beragama islam. Sehingga
masyarakat lebih hati-hati dalam berbicara mengenai tabu nama tuhan. Masyarakat
percaya bahwa nama tuhan dilarang diucapkan dalam kegiatan yang kurang baik.
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